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 ABSTRACT 

The primary purpose of this study is to determine the contribution of entrepreneurial orientation, 

knowledge management and marketing innovation in influencing sustainable competitive 

advantage.The sample in this study amounted to 100 respondents who were none other than 

business owners which were then determined by a convenience sampling approach. Data collection 

uses a questionnaire instrument which is then distributed online. Data analysis using SPSS 

application through multiple regression analysis test, coefficient of determination and hypothesis 

testing. Based on the results of data analysis, conclusions are obtained entrepreneurial orientation 

contributes positively and significantly to sustainable competitive advantage. Subsequent research 

results confirm knowledge management contributes positively and significantly to sustainable 

competitive advantage. The results of the latest research explain that marketing innovation 

contributes positively and significantly to sustainable competitive advantage. 
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MENINJAU SUSTAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE: PERAN ENTREPRENEURIAL 

ORIENTATION, KNOWLEDGE MANAGEMENT, DAN MARKETING INNOVATION 

 

ABSTRAK 
Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui kontribusi entrepreneurial orientation, knowledge 

management, dan marketing innovation dalam mempengaruhi sustainable competitive advantage. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang tidak lain adalah pemilik usaha yang 

selanjutnya ditentukan dengan pendekatan convenience sampling. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen kuesioner yang kemudian dibagikan secara online. Analisis data menggunakan aplikasi 

SPSS melalui uji analisis regresi berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan 

hasil analisis data, diperoleh kesimpulan entrepreneurial orientation berkontribusi positif dan 

signifikan terhadap sustainable competitive advantage. Hasil penelitian selanjutnya 

mengkonfirmasi knowledge management berkontribusi positif dan signifikan terhadap terhadap 

sustainable competitive advantage. Hasil penelitian terakhir menerangkan bahwa marketing 

innovation berkontribusi positif dan signifikan terhadap sustainable competitive advantage. 

  

Kata kunci : entrepreneurial orientation, knowledge management, marketing innovation, 

sustainable competitive advantage. 
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PENDAHULUAN 
Pada masa pandemi covid-19 saat ini, 

setiap pelaku usaha UKM membutuhkan 

keunikan strategi dan kegiatan kewirausahaan 

agar dapat bersaing di pasar (Anwar & Shah, 

2021) Hal ini dikarenakakan para pelaku UKM 

sering cemas dengan kegiatan kewirausahaan 

serta kekhasan kebijakan karena ukuran mereka 

yang relatif kecil dan kurangnya sumber daya 

yang mendukung (Anwar & Shah, 2021). 

Perkembangan bisnis yang semakin pesat 

tentunya menciptakan persaingan yang sangat 

ketat, tanpa terkecuali di sektor UKM. Setiap 

harinya, para pelaku bisnis baru bermunculan 

dengan inovasi produk mereka. Selain itu, 

hadirnya bisnis online juga turut serta 

membantu para pelaku bisnis baru (Afwa et al., 

2021). Persaingan yang ketat inilah yang pada 

akhirnya menuntut para pelaku UKM untuk 

terus kreatif dan inovatif agar tidak tenggelam 

dalam persaingan pasar (Ayesha et al., 2021). 

Masalah mendasar pelaku UKM saat ini 

adalah masalah penguasaan dan penggunaan 

teknologi yang tepat guna, yang mampu 

mendorong produktivitas UKM lebih tinggi 

(Gharakhani & Mousakhani, 2012). Hal ini 

dilakukan agar kualitas produk UKM dapat 

lebih baik, serta mampu mengantisipasi 

permintaan dengan kuantitas yang lebih 

banyak. Masalah lain seperti pembangunan 

product branding melalui media sosial menjadi 

alternatif promosi bagi UKM seiring dengan 

berkembangnya teknologi informasi (Juanto, 

2019). Pemerintah perlu mendorong mindset 

UKM pentingnya pembangunan sebuah 

branding untuk kemudahan dalam melakukan 

penetrasi market. Hal ini bertujuan agar mereka 

mulai belajar tentang bagaimana menghadapi 

konsumen, bagaimana konsumen menilai 

produk-produk mereka serta mempelajari 

bagaimana kompetitor melakukan inovasi 

produk guna mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan (Sok et al., 2013). 

Untuk mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan, tentunya dibutuhkan 

kompetensi inti yang unik dan tidak mudah 

ditiru oleh kompetitor. Peran orientasi 

kewirausahaan berupa sikap pro-aktif erhadap 

perubahan lingkungan internal dan eksternal 

serta keberanian untuk mengambil resiko dalam 

mendorong agresivitas kompetitif merupakan 

upaya yang dibutuhkan saat ini agar tetap 

bertahan (Campos et al., 2012). Selain itu, 

munculnya manajemen pengetahuan telah 

menawarkan peluang baru untuk usaha kecil 

dan menengah di pinggiran daerah untuk 

memanfaatkan pengetahuan sebagai sumber 

keunggulan kompetitif (Harris et al., 2013). 

Dengan demikian, salah satu tugas manajemen 

pengetahuan adalah membantu organisasi untuk 

meningkatkan dan memperluas inovasi proses 

(Sari et al., 2014) serta mempertahankan 

keunggulan kompetitif usahanya (Joshi et al., 

2016). Selanjutnya, dibutuhkan eksekusi 

pemasaran yang tepat sasaran dalam 

mempromosikan produk kepada konsumen. 

Maka dari itu, peran inovasi pemasaran 

memegang peranan penting guna mengubah 

mindset dan strategi pemasaran dalam 

memberikan inovasi pada produk dan layanan 

(Zeebaree & Siron, 2017). Hal yang mendasar 

dilakukannya ini agar pelaku UKM bisa 

memanfaatkan era new wave secara optimal (Yi 

et al., 2021). 

Studi Anwar & Shah, (2021), 

mengkonfirmasi diperlukan aspek orientasi 

kewirausahaan agar membangun strategi 

kompetitif generik untuk UKM yang sedang 

berkembang. Disisi lain, Lorenzo et al. (2018), 

mengungkapkan manajemen pengetahuan 

merupakan stimulan untuk meningkatkan daya 

saing berkelanjutan di sektor UMKM. Hasil 

riset Kuncoro & Suriani (2017), menyimpulkan 

untuk meraih keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dibutuhkan strategi pemasaran 

yang berorientasi pada inovasi. Melihat 

pentingnya untuk mendorong keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan pada masa 

pandemi saat ini, maka pelaku usaha yang 

tergolong UKM perlu untuk melakukan 

terobosan yang inovatif. Penelitian ini mencoba 

menggunakan variabel entrepreneurial 

orientation, knowledge management, dan 

marketing innovation sebagai stimulan dalam 

memprediksi keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang mendasar 

berupa informasi yang mendukung terkait 

langkah-langkah strategis dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 
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setiap pelaku usaha, baik berupa orientasi 

kewirausahaan, pengetahuan umum tentang 

manajemen usaha dan inovasi dalam kegiatan 

pemasaran. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Entrepreneurial Orientation 

Entrepreneurial orientation diartikan 

sebagai suatu proses, strukturisasi, dan perilaku 

perusahaan dengan menampilkan kegiatan 

inovasi, proaktif dan aktivitas pengambilan 

risiko (Lechner & Gudmundsson, 2014).  

Orientasi kewirausahaan sebagian besar terkait 

dengan ide-ide pekerjaan baru yang dapat 

menyebabkan beberapa perubahan di pasar 

(Sulistyo & Ayuni, 2020). Eksistensi dari usaha 

yang baru ketika memasuki entri baru akan 

memperkenalkan  produk, layanan, inovasi 

teknologi, atau bisnis baru dengan 

menampilkan inovasi model yang sebelumnya 

tidak ada di pasar (Zeebaree & Siron, 2017). 

Seorang pelaku UKM yang memiliki orientasi 

kewirausahaan cenderung melakukan 

penekanan pada pola pikir yang didorong oleh 

peluang memungkinkan manajemen untuk 

memperoleh posisi yang menguntungkan secara 

kompetitif bagi perusahaan  (Yi et al., 2021). 

Orientasi kewirausahaan umumnya berfokus 

pada pasar yang memiliki inovasi produk dan 

proyek risiko serta memiliki kecenderungan 

untuk menjadi pionir dalam inovasi dan 

keunggulan atas pesaing (Nawangsari et al., 

2021). Hasil penelitian dari Sirivanh et al. 

(2014) dan Sulistyo & Ayuni (2020), 

mengkonfirmasi ada hubungan yang signifikan 

antara entrepreneurial orientation dengan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Maka dari itu, berdasarkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu menghantarkan studi ini 

dalam pengembangan hipotesis: 

H1: Entrepreneurial orientation 

berpengaruh terhadap sustainable competitive 

advantage 

 

Knowledge Management 

Esensi pengetahuan tentang manajemen 

dalam berwirausaha bagi organisasi maupun 

pelaku UKM sangatlah penting untuk 

menghadapi dinamika perubahan internal dan 

eksternal yang begitu cepat (Durst & 

Edvardsson, 2012). Untuk negara berkembang, 

posisi knowledge management dalam beberapa 

penelitian cukup besar dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kontribusinya dalam 

menciptakan dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif suatu organisasi maupun usaha 

(Gharakhani & Mousakhani, 2012). Penyebaran 

pengetahuan adalah cara kritis untuk 

mendorong keberhasilan dari sisi internal dan 

eksternal organisasi (Guleş et al., 2015). Secara 

umum aspek pengetahuan diakui sebagai hal 

yang esensial bagi perusahaan dalam 

mengembangkan sumber daya strategis guna 

mempertahankan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Sebagai pengetahuan dibuat dan 

disebarluaskan ke seluruh lini sumber daya 

manusia, knowledge management memiliki 

potensi untuk berkontribusi pada nilai usaha 

yang dikelola dengan cara meningkatkan 

kemampuannya untuk menanggapi situasi baru 

dan tidak biasa (Lee & Lan, 2011). Hasil 

penelitian dari Roxas & Chadee (2016) 

mengkonfirmasi pentingnya mengembangkan 

kemampuan organisasi untuk terlibat dalam 

knowledge management dalam mengadopsi 

praktik bisnis dengan orientasi keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Selanjutnya 

hasil riset Chawinga & Chipeta (2017), 

menyimpulkan knowledge management 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap   

sustainable competitive advantage in small and 

medium business enterprises. Maka dari itu, 

berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu 

menghantarkan studi ini dalam pengembangan 

hipotesis: 

H2: Knowledge management berpengaruh 

terhadap sustainable competitive advantage 

 

Marketing Innovation 

Hal yang mendasar untuk merebut pangsa 

pasar adalah kemampuan pelaku bisnis dalam 

melakukan inovasi yang berorientasi pada 

perkembangan pasar. Aspek inovatif dan 

kompetitif mampu mempengaruhi daya saing 

yang berkesinambungan. Hal ini menjadi 

pertimbangan bagi setiap organisasi bisnis 

bahwa kemampuan berinovasi menyebabkan 

keunggulan kompetitif (Kuncoro & Suriani, 

2017). Dalam keunggulan kompetitif jangka 

panjang, organisasi bisnis memperoleh 
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keunggulan kompetitif melalui kemampuan 

mereka dalam mengembangkan seperangkat 

kompetensi utama agar dapat melayani 

sasarannya pelanggan lebih baik dari 

kompetitor (Bavarsad et al., 2015). Pasar 

komtemporer saat ini sangatlah rentang 

terhadap dinamika perubahan yang terjadi 

akibat akselerasi teknologi yang begitu cepat, 

sehingga hal ini berdampak pada 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang 

(Ilic et al., 2014). Salah satu hal yang penting 

juga ditampilkan pada perilaku konsumen 

kontemporer yang dianggap sebagai kekuatan 

yang dapat mempengaruhi perilaku mereka 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

perilaku inovatif dan inovasi perusahaan 

sepenuhnya (Filova, 2015). Adanya inovasi 

yang berorientasi pada pasar secara umum 

bertujuan untuk memenuhi permintaan pasar 

yang begitu kompleks. Sehingga saluran 

pemasaran yang inovatif adalah salah satunya 

yang dapat dijadikan sebagai keunggulan 

bersaing bagi perusahaan (Sulistyo & Ayuni, 

2020). Hasil studi dari Alhakimi & Mahmoud, 

(2020), menyampaikan esensi marketing 

innovation bagi perusahaan mempengaruhi 

perilaku inovatif perusahaan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, hasil studi Papa et al. (2018), 

menyimpulkan setiap organisasi bisnis yang 

mengadopsi orientasi pasar yang inovatif 

dengan cepat memiliki peluang yang besar 

untuk dapat unggul dari pesaing sejenis. Maka 

dari itu, berdasarkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu menghantarkan studi ini dalam 

pengembangan hipotesis: 

H3: Marketing Innovation berpengaruh 

terhadap sustainable competitive advantage 

 

Sustainable Competitive Advantage 

Hal yang mendasar bagi usaha untuk 

dikategorikan memiliki keunggulan bersaing 

yang berkelanjutan adalah ketika kompetitor 

potensial tidak dapat menduplikasi atau akan 

membutuhkan banyak biaya untuk meniru 

produk yang kita pasarkan (Kuncoro & Suriani, 

2017). Segala yang dimiliki perusahaan, baik 

berupa sumber daya maupun aktivitas di dalam 

organisasi bisa dijadikan keunggulan kompetitif 

(S. D. Lestari et al., 2020). Saat mengikuti 

sumber daya strategis berbasis pandangan, 

sumber daya perusahaan harus memanfaatkan 

peluang atau menetralisir ancaman. Hal ini 

merupakan hal yang tidak dapat ditiru dengan 

sempurna untuk memiliki perubahan yang 

setara bagi pengembangan sumber daya 

manusia yang berkelanjutan (Dirisu et al., 

2013). Pelaku usaha sangat bertanggung jawab 

untuk mengelola UKM dan  mencoba untuk 

mendapatkan skala usaha yang lebih baik dari 

kinerja yang dihasilkan melalui prosedur, 

rencana, dan strategi baru selama siklus hidup 

kewirausahaan (Rugraff & Hansen, 2011). 

Dalam memperoleh keunggulan kompetitif 

jangka panjang, setiap usaha memperoleh 

keunggulan kompetitif melalui kemampuan 

mereka dalam mengembangkan seperangkat 

kompetensi utama agar dapat melayani 

sasarannya pelanggan lebih baik dari pesaing 

mereka (Kuncoro & Suriani, 2017). 

Keunggulan kompetitif berkaitan dengan cara 

yang dilakukan perusahaan memilih dan 

menerapkan strategi umum ke dalam praktik 

(Herman et al., 2018). 

 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif digunakan dalam 

penelitian ini. Data yang digunakan penelitian 

ini menggunakan data primer dengan 

mengumpulkan melalui kuesioner online. 

Populasi penelitian yang diguakan dalam 

penelitian ini merupakan pelaku usaha kecil 

mikro di Kota Pematangsiantar. Dikarenakan 

jumlah populasi yang tidak diketahui 

jumlahnya, maka pengambilan sampel 

menggunakan teknik convenience sampling. 

Menurut (Hair, 2014), jika jumlah populasi 

tidak diketahui idealnya ukuran responden yang 

representatif tergantung pada jumlah semua 

indikator dalam variabel dikalikan dengan 5-10. 

Studi ini memiliki 17 indikator, sehingga 

jumlah responden untuk ini penelitian 21 x 6 = 

102. Oleh karena itu, jumlah responden yang 

diambil untuk penelitian ini setelah dibulatkan 

sebesar 100 responden. Jumlah ini dianggap 

representatif untuk diamati sebagai perwakilan 

dari populasi dikarenakan telah bertemu 

ambang batas sampel minimum. Pengujian  

data kuesioner menggunakan uji validitas, 
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dengan asumsi jika rhitung ≥ 0,3 dengan 

signifikasi 95% dinyatakan valid (Sugiyono, 

2017) dan uji reliabilitas, dengan asumsi suatu 

variabel dikatakan reliable, jika  memiliki  nilai 

Cronbach  alpha > 0,60 (Taber, 2018). 

Selanjutnya dilakukan uji regresi berganda, uji 

hipotesis dengan metode simultan dan parsial 

serta uji korelasi dengan koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Category Details Amount 
Percentage 

(%) 

Jenis Kelamin 
Men 45 45 

Woman 55 55 

Umur (tahun) 

21-30  14 14 

31-40  26 26 

41-50  40 40 

> 50  20 20 

Tingkat 

Pendidikan 

SMA 64 64 

Sarjana 34 34 

Magister 2 2 

Jenis Usaha 

Mikro, Kecil 
dan Menengah 

Usaha Kuliner 35 35 

Usaha Fashion 10 10 

Usaha Agribisnis 25 25 

Lainnya 30 30 

Pendapatan 
(dalam rupiah) 

< 1 juta 22 22 

1 – 5 juta 41 41 

5 – 10 juta 25 25 

> 10 juta 12 12 

 

Lama Usaha 

(tahun) 

< 1  40 40 

1-5  22 22 

6-10  20 20 

> 10  18 18 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

Sesuai dengan penjelasan pada Tabel 1  

karakteristik responden, diketahui sebanyak 

55% pelaku usaha UKM didominasi oleh kaum 

wanita, dengan rata-rata umur mereka berada 

pada rentang 41-50 (40%). Untuk tingkat 

pendidikan dari keseluruhan pelaku UKM 

kebanyakan berlatar belakang SMA (64%). 

Untuk jenis usaha mayoritas berasal dari sektor 

kuliner (35%) dengan rata-rata pendapatan 

dalam satu bulan 1 – 5 million (41%) dan 

memiliki masa usaha paling banyak adalah < 1 

tahun (40%). 

 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Table 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel 

Corrected item- 

Total 

correlation 

N of Item Hasil Uji 

Entrepreneurial 

Orientation 
0,470 5 Valid 

Knowledge 
Management 

0,526 4 Valid 

Marketing 

Innovation 
0,497 3 Valid 

Sustainable 
Competitive 

Advantage 

0,634 5 Valid 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

Bersumber pada test validitas Tabel 2, 

disimpulkan seluruh indikator dalam penelitian 

mempunyai nilai di atas 0,30, maka dari itu 

item pengukuran yang dipakai dalam riset ini 

merupakan valid. Berikutnya dilakukan 

percobaan realibilitas yang dipakai untuk 

mengukur item pengukuran pada butir 

kuesioner yang menggambarkan indikator dari 

variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel bila 

balasan seorang kepada pertanyaan tidak 

berubah-ubah ataupun normal dari waktu ke 

waktu. Hal ini menunjukkan konsistensi butir-

butir pertanyaan yang digunakan dalam 

penyusunan kuesioner. 

Table 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Item Hasil Uji 

 Entrepreneurial 
Orientation 

0,869 5 Reliabel 

 Knowledge 

Management 
0,821 4 Reliabel 

 Marketing 
Innovation 

0,747 3 Reliabel 

 Sustainable 

Competitive 

Advantage 

0,749 5 Reliabel 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Bersumber pada hasil percobaan 

reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 3 

membuktikan kalau seluruh indikator 

mempunyai nilai cronbach alpha tiap-tiap 

instrumen > 0,60 maka bisa didapat kesimpulan 

kalau seluruh instrumen yang dipakai adalah 

reliabel. 
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Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 

(Constant) 6,684 1,729  3,866 .000 

 Entrepreneurial 

Orientation 
,337 ,066 .425 5.120 .000 

 Knowledge 
Management 

,208 ,087 .226 2.401 .018 

 Marketing 

Innovation 
,237 ,118 .185 1.997 .049 

a. Dependent Variable: Sustainable Competitive Advantage 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

Hasil regresi linear berganda pada Tabel 

4, diperoleh model persamaan: Ŷ = 6,684 + 

0,337 X1 + 0,208 X2 + 0,237X3, yang artinya 

aspek entrepreneurial orientation, knowledge 

management dan marketing innovation 

berpengaruh positif terhadap sustainable 

competitive advantage. Berdasarkan persamaan 

tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 6.684 dapat diartikan 

apabila variabel entrepreneurial orientation, 

knowledge management dan marketing 

innovation dianggap nol, maka nilai 

sustainable competitive advantage akan 

berada pada rentang nilai  6.684. 

2. Nilai koefisien beta pada variabel 

entrepreneurial orientation sebesar 0.337, 

yang artinya setiap perubahan variabel 

entrepreneurial orientation sebesar satu 

satuan maka akan mengakibatkan perubahan 

sustainable competitive advantage sebesar 

0.337 satuan dengan asumsi variabel yang 

lain berada pada nilai yang konstan. 

3. Nilai koefisien beta pada variabel knowledge 

management sebesar 0.208, yang artinya 

setiap perubahan variabel knowledge 

management sebesar satu satuan maka akan 

mengakibatkan perubahan sustainable 

competitive advantage sebesar 0.208 satuan 

dengan asumsi variabel yang lain berada 

pada nilai yang konstan. 

4. Nilai koefisien beta pada variabel marketing 

innovation sebesar 0.237, yang artinya setiap 

perubahan variabel marketing innovation 

sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan 

perubahan sustainable competitive advantage 

0.237 satuan dengan asumsi variabel yang lain 

berada pada nilai yang konstan. 

 

Uji Hipotesis Simultan dan Parsial 

Untuk menelaah ikatan variabel dengan 

cara simultan maka dipakai percobaan F. 

Pengujian hipotesis dengan cara simultan 

dicoba untuk mengenali apakah variabel 

variabel entrepreneurial orientation, knowledge 

managemen, dan marketing innovation yang 

dicoba mempengaruhi terhadap sustainable 

competitive advantage dengan cara bersamaan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df F Sig. 

1 

Regression 92,945 3 22,335 .000b 

Residual 133,165 96   

Total 226,110 99   

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis uji simultan 

pada Tabel 5, diperoleh nilai F-hitung sebesar 

22,335 > dari F-tabel dengan (0,05; 3; 96) 

sebesar 2,70 atau dengan signifikan 0,000 < α 

0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 

entrepreneurial orientation, knowledge 

management, dan marketing innovation 

memiliki pengaruh yang signifikan secara 

bersaman terhadap sustainable competitive 

advantage dengan cara bersamaan. Selanjutnya 

dilakukan pengujian secara parsial yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel entrepreneurial orientation, knowledge 

management, dan marketing innovation yang 

dicoba mempengaruhi terhadap sustainable 

competitive advantage secara parsial. 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4, 

hasil uji t dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Entrepreneurial orientation diperoleh taraf 

signifikan 0,000 ≤ 0,05 artinya 

entrepreneurial orientation berpengaruh 

signifikan terhadap sustainable competitive 

advantage. 

2. Knowledge management diperoleh taraf 

signifikan 0,018 ≤  0,05 artinya knowledge 

management tidak berpengaruh signifikan 

terhadap sustainable competitive advantage. 

3. Marketing innovation diperoleh taraf 

signifikan 0,049 ≤  0,05 artinya marketing 
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innovation berpengaruh signifikan terhadap 

sustainable competitive advantage. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah 

model menerangkan variasi variabel dependen. 

Hasil uji determinasi dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan pada Tabel 6 berikut ini: 

 

Table 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .641a .411 .393 1.178 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien 

determinasi pada Tabel 6, diperoleh nilai 

koefesien determinasi sebesar 0,411 yang 

artinya tinggi rendahnya sustainable 

competitive advantage sebesar 41,1% mampu 

dijelaskan oleh entrepreneurial orientation, 

knowledge management, dan marketing 

innovation, sedangkan sisanya sebesar 58,9% 

dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

parsial (H1), entrepreneurial orientation 

berpengaruh signifikan terhadap sustainable 

competitive advantage. Hasil ini membuktikan 

bahwa entrepreneurial orientation merupakan 

salah satu stimulan yang penting dalam 

mendorong peningkatan sustainable 

competitive advantage. Di sisi lain hasil 

penelitian ini menguatkan tentang eksistensi 

orientasi kewirausahaan yang berlandasaskan 

kepercayaan diri merupakan modal utama untuk 

memulai sebuah usaha. Jika setiap pelaku usaha 

memiliki rasa percaya diri yang kuat terhadap 

inovasi yang merek ciptakan, hal ini dapat 

menimbulkan optimisme berwirausaha serta 

sifat tidak mudah bergantung pada orang lain. 

Lebih lanjut, pelaku usaha yang memiliki 

orientasi kewirausahaan cenderung berani 

mengambil risiko, termasuk kegagalan dalam 

menjalankan bisnis. Dalam hal ini, risiko juga 

berarti sebagai konsekuensi yang harus diterima 

untuk mencapai sebuah tujuan dengan harapan 

akan bertahan dalam mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan (Kiyabo & Isaga, 

2020). Hasil hipotesis pertama (H1) 

menguatkan penelitian dari (Zeebaree & Siron, 

2017); (Pratono et al., 2019) yang mengklaim 

implementasi entrepreneurial orientation yang 

berkesinambungan akan berdampak pada 

sustainable competitive advantage. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

parsial (H2), knowledge management 

berpengaruh signifikan terhadap sustainable 

competitive advantage. Pentingnya aspek 

pengetahuan sebagai sumber daya inti 

organisasi serta orang-orang yang berada pada 

lingkup organisasi dalam mengelola dan 

mempertahankan kelangsungan hidup usaha 

pada rentang waktu tertentu (Osman & Ngah, 

2016). Hal ini tentunya mencerminkan aspek 

manajemen pengetahuan sangat penting sebagai 

sumber kemakmuran bagi organisasi, mengatasi 

masalah kritis adaptasi organisasi, 

kelangsungan hidup, dan daya saing dalam 

menghadapi perubahan lingkungan yang 

semakin terputus-putus (Meylananda et al., 

2021). Hasil hipotesis kedua (H12) menguatkan 

penelitian dari Roxas & Chadee (2016) yang 

menyimpulkan UKM dapat memperoleh 

manfaat dari penerapan knowledge management 

yang efektif guna mendorong praktik bisnis 

yang mampu menciptakan daya saing yang 

berkelanjutan. Kemudian Torres et al. (2018), 

mengkonfirmasi sistem informasi yang 

memerlukan manajemen pengetahuan standar 

merupakan sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

parsial (H3), marketing innovation berpengaruh 

signifikan terhadap sustainable competitive 

advantage. Hasil ini membuktikan peran 

marketing innovation sangatlah penting bagi 

organisasi bisnis untuk mencapai sustainable 

competitive advantage. Dalam strategi 

pemasaran produk UKM, esensi inovasi pada 

strategi pemasaraan berorientasi pada keinginan 

dari konsumen akan mendorong pertumbuhan 

penjualan. Jika inovasi pemasaran dilakukan 

dengan optimal, maka hal ini secara langsung 

berdampak pada daya saing usaha dalam jangka 

panjang (Guleş et al., 2015). Dalam dunia usaha 

khususnya pada sektor UKM, inovasi adalah 

suatu hal yang perlu dilakukan demi meraih 

hasil yang lebih positif. Inovasi sendiri berarti 
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membuat perubahan yang lebih efisien, unggul 

dari pesaing serta memberi keuntungan dalam 

bisnis. Selain itu, melalui penerapan inovasi 

pada strategi pemasaran akan menciptakan 

terobosan baru pada identitas merek usaha, 

sehingga implikasinya konsumen akan lebih 

tertarik dengan produk yang ditawarkan sendiri 

ketimbang yang ditawarkan pesaing (Sok et al., 

2013). Kondisi ini sangat krusial untuk menjaga 

pertumbuhan usaha dalam jangka waktu 

panjang sambil membangun dan meningkatkan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

usaha. Hasil hipotesis ketiga (H3), menguatkan 

hasil penelitian dari (I. Lestari et al., 2019) dan 

(Muhajirin et al., 2020), yang mengkonfirmasi 

inovasi pada aspek pemasaran turut membantu 

dalam mengembangkan dan mempertahankan 

kemampuan usaha mencapai keunggulan 

kompetitif berdasarkan strategi orientasi 

konsumen dan orientasi kompetitor.  

Selanjutnya sesuai dengan hasil analisis 

koefisien determinasi (lihat tabel 6), diperoleh 

nilai koefesien determinasi sebesar 0,411 yang 

artinya tinggi rendahnya sustainable 

competitive advantage sebesar 41,1% mampu 

dijelaskan oleh entrepreneurial orientation, 

knowledge management dan marketing 

innovation, sedangkan sisanya sebesar 58,9% 

dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan kemampuan variabel 

entrepreneurial orientation, knowledge 

management dan marketing innovation cukup 

kuat untuk meningkatkan sustainable 

competitive advantage. Jika ketiga variabel 

prediktor tersebut dikelola dengan baik, maka 

bukan tidak mungkin akan memberikan dampak 

yang lebih besar terhadap kenaikan sustainable 

competitive advantage. 

 

SIMPULAN  
Hasil penelitian ini mengemukakan 

bahwa dari 3 hipotesis yang dikembangkan, 

semua hipotesis yang dapat diterima. Hal ini 

menunjukkan entrepreneurial orientation, 

knowledge management, dan marketing 

innovation memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sustainable competitive 

advantage. Optimalisasi aspek orientasi 

kewirausahaan melalui pengambilan resiko 

dengan tepat dan kemandirian dalam 

menjalankan usaha akan menciptakan daya 

saing yang unggul dalam jangka panjang. 

Selanjutnya kemampuan untuk menguasai 

sistem informasi manajemen usaha dan 

pengelolaan sumber daya internal yang 

maksimal akan berdampak pada daya saing 

yang unggul juga. Secara umum, inovasi dalam 

bidang saluran pemasaran yang berorientasi 

pada konsumen dapat mendukung usaha yang 

sudah ada atau bahkan memberikan kesempatan 

dalam bisnis baru untuk memenuhi kebutuhan 

pasar. Dengan keadaan ini, setiap pelaku usaha 

mempunyai usaha dengan keunggulan yang 

berkelanjutan. 

Penelitian ini mengungkapkan hubungan 

langsung antara entrepreneurial orientation, 

knowledge management, dan marketing 

innovation terhadap sustainable competitive 

advantage UKM. Kami menyakini untuk dapat 

mencapai dan bertahan pada fase keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan, tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek entrepreneurial 

orientation, knowledge management, dan 

marketing innovation. Oleh karena itu, dengan 

ini disarankan bahwa pengukuran keungulan 

kompetitif yang berkelanjutan UKM dalam 

penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas dan 

fokus pada tiga aspek yang digunakan dalam 

penelitian ini, namun juga perlu 

mempertimbangkan aspek lingkungan eksternal 

seperti lingkungan industri dan lingkungan 

operasi. Tidak hanya itu, peran digitalisasi saat 

ini sangatlah penting dapat bertahan di pasar. 

Pada Masa Pandemi COVID-19 semua pelaku 

UKM harus mampu survive mengatur strategi 

keuangan usaha agar tetap aman. Oleh sebab itu 

laporan keuangan sangat penting, untuk 

mendeteksi perfomance UKM, pengecekkan 

cash flow, dan pengukuran stock barang. Salah 

satu penekanan yang kami berikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah memasukkan 

peran digitalisasi pada laporan keuangan guna 

mendekteksi kinerja usaha dengan 

memanfaatkan sustainable competitive 

advantage sebagai variabel pemediasi. 
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